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ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of transformational leadership on Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

among contract employees at PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk, Makassar. The study used a quantitative approach with 

a correlation-causality approach. The study population was all contract employees, with a total sampling technique, 

resulting in a sample size equal to the population, namely 51 employees. The research instrument was a psychological 

scale developed based on the theory of Bass and Avolio for the transformational leadership variable, and the theory of 

Organ, Podsakoff, and MacKenzie for the OCB variable. 

 

The results showed that transformational leadership positively influenced employee OCB. The higher the 

implementation of transformational leadership, the higher the tendency for employees to display extra-role behaviors 

that support organizational effectiveness. Employee perceptions of transformational leadership were high, as reflected in 

aspects of idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and individual attention. Similarly, 

employee OCB levels were also high, as demonstrated through the dimensions of altruism, conscientiousness, 

sportsmanship, courtesy, and civic virtue. 

 

These findings reinforce transformational leadership theory, which emphasizes the importance of leaders in shaping 

positive employee behavior. Practically, the results of this study provide implications for companies to continue to 

develop transformational leadership styles as a strategy to improve employee OCB behavior, so that it can support the 

achievement of organizational goals more effectively. 
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PE NDAHUL UAN   

Perusahaan pada hakikatnya merupakan suatu organisasi yang dibentuk untuk mencapai 

beragam tujuan strategis. Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan pengelolaan yang 

terintegrasi terhadap faktor-faktor produksi, seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, bahan 

baku, mesin, dan teknologi. Keterkaitan antar faktor produksi tersebut harus diperhatikan secara 

berkesinambungan, sehingga perusahaan dituntut untuk melakukan pengelolaan yang optimal. Di 

antara berbagai faktor produksi, aspek sumber daya manusia memiliki peran yang sangat krusial 

karena menjadi penggerak utama aktivitas organisasi. Oleh sebab itu, pengelolaan sumber daya 

manusia yang efektif dan efisien menjadi syarat penting agar perusahaan mampu meningkatkan 

kinerja serta daya saing dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis. 

Di antara berbagai faktor produksi, sumber daya manusia memiliki peran yang sangat krusial 

karena menjadi penggerak utama aktivitas organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia yang tepat 

tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga menentukan keberlangsungan 

perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Menurut Juniartha dkk., 
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kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kepuasan kerja sekaligus mendorong perilaku 

ekstra-peran karyawan (Juniartha, et al., 2024). 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk merupakan salah satu perusahaan ritel terbesar di 

Indonesia yang bergerak di bidang perdagangan umum, khususnya penjualan barang konsumsi 

melalui jaringan department store. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1983 dan kini memiliki lebih 

dari 100 gerai yang tersebar di seluruh Indonesia, dengan jumlah karyawan mencapai lebih dari 6.000 

orang. Skala operasional yang luas menuntut Ramayana untuk menjaga kualitas pelayanan sekaligus 

mempertahankan daya saing di tengah dinamika industri ritel nasional (Wikipedia, 2025), 

Keberhasilan perusahaan ritel seperti Ramayana tidak hanya ditentukan oleh kinerja formal 

karyawan, tetapi juga oleh perilaku ekstra-peran yang dikenal sebagai Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). OCB mencerminkan sikap sukarela karyawan dalam membantu rekan kerja, 

menjaga lingkungan kerja, serta mendukung tercapainya tujuan organisasi tanpa harus menunggu 

instruksi langsung. Penelitian Rahmawati dkk. menunjukkan bahwa OCB berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas organisasi melalui kontribusi sukarela karyawan (Rahmawati, N.,et al, 

2025). 

Kepemimpinan transformasional diyakini sebagai salah satu faktor yang mampu mendorong 

munculnya OCB. Gaya kepemimpinan ini menekankan pada pemberian inspirasi, motivasi, serta 

perhatian individual kepada karyawan. Roudhoturrizki dkk. menegaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi dan OCB, terutama dalam 

konteks organisasi dengan tingkat turnover tinggi (Roudhoturrizki, F., et al., 2025). 

Dalam konteks PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk, kepemimpinan transformasional 

diharapkan mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif. Hal ini penting untuk menumbuhkan 

semangat kerja, meningkatkan kepuasan karyawan, dan memperkuat komitmen organisasi. 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional tidak hanya berpengaruh pada kinerja 

individu, tetapi juga pada perilaku kolektif yang mendukung keberhasilan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap OCB di PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk menjadi relevan dan penting. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan teori kepemimpinan 

dan perilaku organisasi, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dalam 

merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif. 

 

ME TODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi kausalitas, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel kepemimpinan 

transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Desain ini dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menguji hipotesis mengenai pengaruh antar variabel dengan 

menggunakan analisis statistik. opulasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai honorer PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk, Makassar. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, 

yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2012). Dengan demikian, 

jumlah sampel penelitian adalah 51 orang pegawai. Data penelitian dikumpulkan menggunakan 

instrumen berbentuk skala psikologi dengan model Likert, yang dikembangkan berdasarkan aspek 

dan indikator masing-masing variabel. Skala ini diberikan langsung kepada responden dalam bentuk 

kuesioner tertutup, sehingga responden hanya perlu memilih jawaban sesuai dengan tingkat 

kesesuaian pernyataan dengan kondisi mereka. 
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Instrumen Penelitian 

Skala Kepemimpinan Transformasional   

Disusun berdasarkan teori Bass dan Avolio (dalam Wirawan, 2013) yang mencakup empat aspek 

utama: 

 

1. Idealized Influence (pengaruh ideal) 

2. Inspirational Motivation (motivasi inspirasi) 

3. Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual) 

4. Individualized Consideration (perhatian individu) 

 

Setelah dilakukan uji validitas, diperoleh 19 aitem valid dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 

0,870, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi. 

 

Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB)   

1. Disusun berdasarkan dimensi OCB menurut Organ, Podsakoff & MacKenzie (2006), yaitu: 

2. Altruism (sikap menolong) 

3. Conscientiousness (kepatuhan) 

4. Sportmanship (sikap sportif) 

5. Courtesy (rasa hormat) 

6. Civic Virtue (tanggung jawab) 

 

Setelah dilakukan uji validitas, diperoleh 17 aitem valid dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 

0,773, yang menunjukkan reliabilitas cukup baik. 

 

Validitas diuji menggunakan teknik korelasi item-total, di mana aitem yang memiliki koefisien 

korelasi di atas nilai kritis dianggap valid. Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha. Nilai 

reliabilitas di atas 0,70 dianggap memadai untuk penelitian sosial (Nunnally, 1994). 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier 

sederhana diketahui bahwa ada pengaruh positif kepemimpinan transformasional terhadap 

organizational citizenship behavior. Hal ini diketahu dari hasil analisis data menggunakan program 

SPSS versi 21 for windows. Berikut tabel rangkuman analisis statistik: 

 

 

 

Dilihat dari nilai koefisien determinan (r2) = 0,203 dengan p = 0,004 < 0,05 artinya ada 

pengaruhpositif kepemimpinan transformasional terhadap organizational citizenship behavior. Hasil 

ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu semakin tinggi gaya kepemimpinan 

transformasional maka semakin tinggi tingkat organizational citizenship behavior pegawai.  

Kontribusi kepemimpinan transformasional terhadap organizational citizenship behavior dilihat dari 

nilai koefisien determinan (r2) 0,203 atau sebesar 20,3%.  

Hasil ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Barbuto (2005) yang menyatakan 

bahwa pengikut pemimpin transformasional memiliki rasa kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan 

rasa hormat terhadap pemimpin dan termotivasi untuk melakukan perilaku extra-role atau 

organizational citizenship behavior. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Lamidi (2008), yang 

menyatakan terwujudnya perilaku organizational citizenship behavior tidak lepas dari peran seorang 

pemimpin, yang salah satunya kepemimpinan transformasional.  
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Kepemimpinan transformasional akan berdampak positif jika pemimpin memiliki kreativitas, 

inovatif dan fleksibel dalam organisasi. Selain itu, pimpinan harus bisa menginspirasi pengikut untuk 

mementingkan kepentingan tim dengan kepentingan pribadi. Pemimpin transformasional terbuka 

dan memberikan kepercayaan terhadap pegawai dengan memberikan wewenang (Yukl, 2005).  

Beberapa literatur menyatakan bahwa pemimpin yang bersifat transformasional dapat membuat 

bawahannya bekerja lebih keras dan mau untuk bekerja lebih dari apa yang seharusnya mereka 

kerjakan. Dalam penelitian Lian dan Tui (2012) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap perilaku organizational 

citizenship behavior bawahan. 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel kepemimpinan transformasional mempunyai 

rerata empirik sebesar 62,36 dan rerata hipotetik sebesar 47,5 dan standar devisi sebesar 7,213, hal 

ini menunjukkan bahwa persepsi pegawai honorer terhadap kepemimpinan transformasional di PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk, Makassar. tergolong tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa persepsi 

pegawai honorer terhadap kepemimpinan transformasional di Ramayana Lestari Sentosa Tbk, 

Makassar sudah memenuhi beberapa aspek dalam kepemimpinan tranformasional antara lain 

pengaruh ideal, motivasi inspirasi, stimulasi intelektual dan perhatian individu. Dengan terpenuhinya 

semua aspek-aspek dari kepemimpinan transformasioanal tersebut maka secara tidak langsung di 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk, Makassar, memiliki kepemimpinan transformasional yang tinggi.  

Selanjutnya, organizational citienship behavior mempunyai rerata empirik sebesar 53,69 dan 

rerata hipotetik sebesar 42,5 dan standar devisi 5,337, yang berarti organizational citizenship 

behavior pada pegawai Ramayana Lestari Sentosa Tbk, Makassar tergolong tinggi. Hal ini dapat 

diartikan bahwa pegawai Ramayana Lestari Sentosa Tbk, Makassar memiliki  perilaku organizational 

citizenship behavior yang tinggi dan sudah memenuhi aspek- aspek organizational citizenship 

behavior antara lain alturisme, conscientiousness, sportmanship, courtessy dan civic virtue (Organ, 

Podsakoff & MacKenzie, 2006). Dengan terpenuhinya setiap aspek-aspek dari organizational 

citizenship behavior maka akan terlihat perilaku extra-role pegawai didalam suatu organisasi atau 

instansi sehingga tercipta hubungan yang baik antara pimpinan dan pegawai serta antar pegawai dan  

pegawai. 

 

pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berperan 

penting dalam membentuk perilaku OCB pegawai. Pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, 

perhatian, dan motivasi akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih dari sekadar tugas pokok 

mereka. Hal ini berdampak pada terciptanya hubungan yang harmonis antara pimpinan dan pegawai, 

serta antar sesama pegawai. Namun, kontribusi kepemimpinan transformasional terhadap OCB 

hanya sebesar 20,3%, yang berarti terdapat faktor lain yang juga memengaruhi OCB, seperti budaya 

organisasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan iklim kerja. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

dapat mengkaji variabel-variabel tersebut untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.  

Implikasi Teoritis: Penelitian ini memperkuat teori kepemimpinan transformasional yang 

dikemukakan oleh Bass dan Avolio, serta memperluas bukti empiris mengenai pengaruh 

kepemimpinan terhadap OCB dalam konteks perusahaan ritel di Indonesia. Implikasi Praktis: Bagi 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk meningkatkan 

kualitas kepemimpinan, khususnya dalam aspek motivasi inspirasi dan perhatian individu, agar OCB 

pegawai semakin optimal. 
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KE SIMPUL AN  

 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini yakni:  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 

positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk, Makassar. Semakin tinggi penerapan gaya kepemimpinan 

transformasional, semakin tinggi pula kecenderungan pegawai untuk menampilkan perilaku 

ekstra-peran yang mendukung efektivitas organisasi. 

2. Pegawai menilai kepemimpinan transformasional di perusahaan ini sudah berjalan dengan 

baik, terutama dalam aspek pengaruh ideal, motivasi inspirasi, stimulasi intelektual, dan 

perhatian individu. Hal ini mencerminkan bahwa pimpinan mampu menjadi teladan, 

memberikan dorongan moral, mendorong kreativitas, serta memperhatikan kebutuhan 

pegawai. 

3. Pegawai juga menunjukkan tingkat OCB yang tinggi, yang tercermin dalam perilaku altruism, 

conscientiousness, sportmanship, courtesy, dan civic virtue. Dengan terpenuhinya dimensi-

dimensi tersebut, hubungan kerja antara pimpinan dan pegawai maupun antar sesama 

pegawai menjadi lebih harmonis, sehingga mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

4. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat teori kepemimpinan transformasional yang 

menekankan pentingnya peran pemimpin dalam membentuk perilaku positif pegawai. 

Temuan ini juga konsisten dengan literatur sebelumnya yang menegaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional berperan penting dalam meningkatkan OCB.  
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